BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Data Objek Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan analisis data
yang telah dikumpulkan, pengelolaan data dan pembahasan dari hasil data yang
telah diolah. Secara sistematis urutan pembahasan yaitu deskriftif objek
penelitian dan analisis data. Analisis data terdiri dari statistik deskriptif, hasil
analisa regresi data panel, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Objek penelitian ini adalah Perusahaan Asuransi jiwa syariah yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan yang mempublikasikan laporan keuangan
tahunan periode 2014-2016. Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah merupakan
perusahaan yang menyelenggarakan usaha pengelolaan resiko yang sesuai dengan
prinsip syariah dan bertujuan untuk menolong sesama berdasarkan jangka hidup
peserta dan melakukan pembayaran bagi pihak yang berhak menerima sesuai
dengan perjanjian. Pemberian berdasarkan hasil pengelolaan dana yang telah
ditetapkan perusahaan.

Menurut data statistik pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2016 di
Indonesia perusahaan asuransi jiwa syariah berjumlah 24 perusahaan. Asuransi
jiwa syariah terdiri dari 19 perusahaan asuransi jiwa unit usaha syariah dan 5
perusahaan asuransi jiwa full syariah sehingga berjumlah 24 perusahaan. Tetapi
tidak semua perusahaan yang terdaftar di OJK dijadikan sample penelitian.

Perusahaan yang memiliki data yang lengkap sesuai yang dibutuhkan dalam



penelitian yaitu Penerimaan Premi, Beban Klaim, Investasi, dan Underwriting

periode 2014-2016.

B. Analisis Data

1.  Analisis Deskriptif

Statistik deskiptif bertujuan untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari standar
deviasi, mean (rata-rata), varian, maksimum, minimum, sum, range,
skewness (kemencengan distribusi). Dalam penelitian ini analisis deskriptif
memilih tujuan untuk mendeskripsikan data hasil penelitian dari variabel
yang diteliti. Variabel independen pada penelitian ini yaitu peneriman
premi, beban klaim, investasi, dan underwriting, sedangkan variabel

dependen adalah return on asset (ROA).

Tabel 4.1

Descriptive Statistic

LNUNDER

ROA PREMI LNKLAIM LNINVESTASI WRITING

Mean 5.915432 48.40979 937.9959 1056.286 840.1488
Median 6.830000 30.00000 969.8736 1153.716 831.7601
Maximum 23.29000 183.0000 1279.659 1549.570 1225.896
Minimum -10.85000 0.000000 0.066667 0.000000 0.066667
Std. Dev. 6.893062 48.24526 250.4607 381.5356 256.3939
Skewness -0.108027 0.889933 -2.107919 -1.050665 -1.228749
Kurtosis 3.881124 2.881142 09.095640 3.642793 5.824240

Jarque-Bera 1.611824 6.231514 107.5715 9.456343 27.44728
Probability 0.446680 0.044345 0.000000 0.008843 0.000001

Sum 278.0253 2275.260 44085.81 49645.44 39486.99
Sum Sq. Dev. 2185.658 107069.9 2885607. 6696195. 3023941.

Observations 47 47 47 47 47
Sumber : Data diolah Eviews 8, 2017

Dilihat dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui data yang

diproses (N) berjumlah 45 data. Dari tabel diatas diperoleh bahwa selama



periode 2014-2016 ROA memiliki nilai tertinggi (maximum) sebesar
23.29000, sedangkan nilai terendah (minimum) sebesar -10.85000.
Kemudian nilai rata-rata (mean) selama periode 2014-2016 adalah sebesar
5.915432 dengan nilai Std. Dev.sebesar 6.893062 yang menggambarkan
bahwa variabel ROA mempunyai pengaruh yang cukup besar karena > dari
nilai rata-rata yang berarti variabel ROA dapat dikatakan kurang baik.

Variabel Premi pada tabel diatas selama periode 2014-2016 premi
memilikini nilai tertinggi (maximum) sebesar 183.0000, sedangkan nilai
terendah (minimum) sebesar 0.0000. Kemudian nilai rata-rata (mean) premi
selama periode 2014-2016 adalah sebesar 48.40979 dengan nilai Std.
Dev.sebesar 48.24526 yang menggambarkan bahwa variabel premi
memiliki pengaruh yang lebih kecil dari nilai rata-rata yang berarti variabel
premi dapat dikatakan baik.

Dari tabel diatas variabel klaim selama periode 2014-2016 memilikini
nilai tertinggi (maximum) sebesar1279.659, sedangkan nilai terendah
(minimum) sebesar 0.66667. Kemudian nilai rata-rata (mean) klaim selama
periode 2014-2016 adalah sebesar 937.9959 dengan standar deviasi (Std.
Dev.)sebesar 250.4607 yang menggambarkan bahwa variabel klaim dilihat
dari standar deviasinya memiliki pengaruh yang lebih kecil dari nilai rata-
rata yang berarti variabel klaim dapat dikatakan baik.

Kemudian variabel investasi selama periode 2014-2016 memiliki nilai
tertinggi (maximum) sebesar 1549.570, sedangkan nilai terendah (minimum)
sebesar 0.00000. Kemudian nilai rata-rata (mean) investasi selama periode
2014-2016 adalah sebesar 1056.286 dengan Std. Dev sebesar 381.5356

yang menggambarkan bahwa variabel investasi memiliki pengaruh lebih



kecil jika dilihat dari standar deviasi daripada nilai rata-rata yang berarti
data pada variabel investasi dapat dikatakan baik.

Dan terakhir variabel underwriting selama periode 2014-2016
memilikini nilai tertinggi (maximum) sebesar 1225.896, sedangkan nilai
terendah (minimum) sebesar 0.66667. Kemudian nilai rata-rata (mean)
underwriting selama periode 2014-2016 adalah sebesar 840.1488 dengan
Std. Dev sebesar 256.3939 yang menggambarkan bahwa variabel
underwriting memiliki pengaruh yang lebih kecil dari nilai rata-rata jika
dilihat dari standar deviasi yang berarti variabel underwriting dapat

dikatakan baik.

Data Screening

a.  Uji Outliers

Uji outlier bertujuan untuk menguji adanya outlier atau data yang
terlalu besar atau terlalu kecil yang berdampak pada residual tidak
terdistribusi secara normal dan menimbulkan regresi yang memiliki
sifat bias. Dalam penggunaan statistik parametrik uji ini merupakan
salah satu syarat yang penting. Apabila model signifikan namun
outlier tidak dihilangkan, maka data akan cenderung tidak nyata/
semu. Dalam penelitian ini digunakan metode Tukey’s Hinges dengan
hasil seperti dibawah ini :

Tabel 4.2

Uji Tukeys Hings

Lower | Upper
Variabel Hings | Hings Uji Tukey's Hinges
ROA -15,5 28,5 1 6 12

PREMI - 200,5 8 38 85




107,5
KLAIM 391,5 1531,5 | 819 | 970 | 1104
INVESTASI 286,5 1994,5 | 927 | 1157 | 1354
UNDERWRITING | 326,5 1482,5 | 760 | 829 | 1049

Sumber : data diolah SPSS16, 2017

Dari hasil uji diatas ditemukan outlier pada data sebanyak 8 buah
pada data ROA, 3 buah pada data klaim, dan 3 buah pada data
underwriting. Selanjutnya data yang terkena outlier tersebut diatasi
dengan menggunakan metode Trimmean dengan besaran angka
8,016216 pada data variabel ROA, 938,796 pada data klaim, dan

831,7601032 pada data underwriting.

Pemilihan Model Regresi

Pemilihan model regresi ini bertujuan untuk memilih model yang
tepat dalam regresi data panel dan untuk menjawab rumusan masalah maka
perlu dilakukan beberapa tes seperti uji Common Effect (Pooled Least
Square), Fixed Effect dan Random Effect. Hal yang harus dilakukan :

1.  F Test (Uji Chow)

Uji Chow ini berfungsi untuk menentukan model Common Effect
atau Fixed Effect yang paling tepat dalam mengestimasi data panel.
Berikut hasil output setelah dilakukan uji chow :

Tabel 4.3

Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.




Cross-section F 4.823855 (14,26) 0.0003
Cross-section Chi-square 57.610269 14 0.0000

Sumber : Data diolah Eviews 8, 2017

Dari hasil uji F (Uji Chow) diatas dapat dilihat bahwa nilai
Probabilitas (Prob) untuk Cross-section F 0,0003 < 0,5 tingkat
signifikan (nilai alpha ), yang berarti bahwa Hy diterima.

Uji Hausman

Uji Hausman memiliki fungsi untuk memilih apakah model Fixed
Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan. Berikut data yang
diperoleh setelah melakukan uji hausman :

Tabel 4.4
Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 3.937010 4 0.0414

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

LNUNDERWRITING 0.010237 0.001680 0.000102 0.3979

LNKLAIM -0.030700 -0.011571 0.000254 0.2305
LNINVESTASI -0.006928 0.013496 0.001520 0.6004
PREMI -0.088099  -0.043758 0.001565 0.2624

Sumber : data diolah, 2017
Berdasarkan uji hausman diatas diperoleh nilai probabilitas pada cross
section random 0,0414 yang nilainya < 0,05 sehingga dalam uji ini model

yang digunakan adalah fixed effect.



Berdasarkan hasil uji chow dan uji hausman dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model data panel yang cocok digunakan pada penelitian ini

yaitu fixed effect.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali, 2013, uji asumsi klasik diperlukan karena untuk
menghasilkan model regresi yang baik dan untuk menghindari kesalahan
dalam pengujian asumsi klasik serta dapat digunakan sebagai alat prediksi
yang baik. Oleh karena itu perlu dilakukannya uji asumsi klasik sebelum
melakukan estimasi model. Berikut hasil dari uji asumsi klasik tersebut :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model penelitian
pada kedua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen
apakah terdistribusi normal atau tidak. Model penelitian yang baik

dan normal dilihat dari nilai profitabilitas Jarque-Bera > 0,05.

Grafik 4.1

Hasil Uji Normalitas

14

Series: Residuals
12 - Sample 148
Observations 47
10+ Mean 6.09¢-16
] Median 0.648638
8+ T [ Maximum 13.00360
Minimum -16.78664
6 Std. Dev. 5.630856
Skewness -0.051262
4] Kurtosis 4.104483
2 || Jarque-Bera  2.409523
r T Probability 0.299763
0 !—‘\ T T T T T T
5 10 15

Uji normalitas dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansi
yang didapatkan valid dan berpengaruh terhadap variabel yang diuji

(Widarjono, 2013). Dari hasil output diatas dapat dilihat dari nilai



Probability Jarque-Bera yaitu 0,299763 jika dalam persen berarti sekitar
29,97% lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,05%. Hal tersebut
berarti data yang digunakan memiliki residual yang terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Dalam regresi OLS salah satu asumsi yang harus terpenuhi adalah
multikolinearitas.  Pengujian  multikolinearitas  digunakan  untuk
menunjukkan adanya hubungan linier diantara variable-variable bebas
dalam model regresi.

Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinearitas

LNUNDERWRITI
ROA PREMI NG LNKLAIM LNINVESTASI

ROA 1.000000 -0.083106 0.237201 0.180021 0.482766

PREMI -0.083106  1.000000 0.385830 0.361312 0.327145
LNUNDERWR

ITING 0.237201  0.385830 1.000000 0.884779 0.791089

LNKLAIM 0.180021  0.361312 0.884779 1.000000 0.678835

LNINVESTASI 0.482766  0.327145 0.791089 0.678835 1.000000

Sumber : data diolah 2017

Dari tabel output yang merupakan hasil uji multikolinearitas diatas
menggunakan metode korelasi parsial antar variabel independen. Tidak
terdapat korelasi antar variabel independen yang tinggi diatas 0,90. Jadi
dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antarvariabel
independen karena nilai uji yang dihasilkan kurang dari 0,90 (Ghozali,
2013 hal. 83).

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas disebabkan karena adanya data ekstrim (data

outlier), dan pada spesifikasi model adanya pelanggaran seperti variabel

independen penting yang belum dimasukkan kedalam model seperti ada



variabel independen penting yang belum dimasukkan ke dalam model
(Ghozali, 2013 hal. 93-96). Dalam penelitian ini uji statistik yang dapat
digunakan yaitu white yang menggunakan residual kuadrat sebagai variabel
dependen yang telah ditambah dengan kuadrat variabel independen. Setelah
dilakukan uji diperoleh output dibawah ini :

Tabel 4.6

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.262909 Prob. F(4,42) 0.9001
Obs*R-squared 1.148083 Prob. Chi-Square(4) 0.8866
Scaled explained SS 1.423100 Prob. Chi-Square(4) 0.8402
C 42.17552 2497571 1.688662 0.0987
PREMI?2 -0.000262 0.001354 -0.193234 0.8477
LNUNDERWRITING"2 4.23E-05 5.11E-05 0.826919 0.4130
LNKLAIM"2 -4.10E-05 4.40E-05 -0.932936 0.3562
LNINVESTASI?2 -3.08E-06 1.90E-05 -0.162543 0.8717
R-squared 0.024427 Mean dependent var 31.03193
Adjusted R-squared -0.068484 S.D. dependent var 55.26797
S.E. of regression 57.12913 Akaike info criterion 11.02879
Sum squared resid 137077.0 Schwarz criterion 11.22562
Log likelihood -254.1766 Hannan-Quinn criter. 11.10286
F-statistic 0.262909 Durbin-Watson stat 2.003540
Prob(F-statistic) 0.900085

Sumber : Data diolah 2017.

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai Obs*R-Square yaitu
1.148083 dengan nilai Probabilitas yakni 0,8866. Sehingga dapat

disimpulkan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 5%



(0,8866 >0,05 ) yang berarti bahwa model tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

Uji Statistik Regresi
Metode Regresi data panel pada penelitian ini menggunakan metode
Fixed Effect. Pada metode ini pengujian data yang digunakan telah lulus
uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji Simultan ( F
statistik), Uji signifikansi Koefisien Determinasi (R?), Uji Parsial (t) dan
model persamaan regresi.
Tabel 4.7

Hasi Regresi Fixed Effect

Dependent Variable: ROA

Method: Least Squares

Date: 11/30/17 Time: 21:35

Sample (adjusted): 1 48

Included observations: 47 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PREMI -0.032125 0.019559  -1.642434 0.1080
LNUNDERWRITING  -0.007368 0.008801  -0.837235 0.4072
LNKLAIM -0.001076 0.007474  -0.143960 0.8862
LNINVESTASI 0.014447 0.003736 3.866622 0.0004
C -0.590338 3.402878  -0.173482 0.8631
R-squared 0.332695 Mean dependent var 5.915432
Adjusted R-squared 0.269142 S.D. dependent var 6.893062
S.E. of regression 5.892895 Akaike info criterion 6.485660
Sum squared resid 1458.501 Schwarz criterion 6.682484
Log likelihood -147.4130 Hannan-Quinn criter. 6.559726
F-statistic 5.234933 Durbin-Watson stat 1.230404

Prob(F-statistic) 0.001634

Sumber : Data diolah 2017.

Uji Simultan (F Statistik)
Uji F statsistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersamaan terhadap variabel terikat dengan taraf keyakinan 95 persen



(0=0,05) . Dari hasil regresi diatas diperoleh F-statistic sebesar 5.234933
dengan nilai probabilitas F-statistic 0,001634 ( < 0,05). Dengan demikian
diperoleh kesimpulan bahwa ke 4 variabel independen berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA pada
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.

Uji Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien Determinasi ( R-Square) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Dari hasil regresi panel
Fixed Effect nilai R? adalah 0,332695 berarti sebesar 33,26% profitabilitas
pada asuransi jiwa syariah di Indonesia dengan 4 variabel independen
tersebut dapat dijelaskan. Sedangkan sisanya sebesar 66,74% variabel lain
di luar model penelitian yang bisa menjelaskan dan mempengaruhi

profitabilitas.

Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (Uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel
terikat. Taraf signifikan yang digunakan peneliti yaitu a = 0,05. Uji parsial
dilihat dari profitabilitas variabel independen. Hipotesis pada uji parsial ini
adalah : Hy = secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
independen. H, = secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Setelah dilakukannya uji regresi panel fixed effect dapat

diperoleh hasil sebagai berikut :



Tabel 4.8

Hasil Regresi Fixed Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PREMI -0.032125 0.019559 -1.642434 0.1080
LNUNDERWRITING -0.007368 0.008801 -0.837235 0.4072
LNKLAIM -0.001076 0.007474 -0.143960 0.8862
LNINVESTASI 0.014447 0.003736 3.866622 0.0004

C -0.590338 3.402878 -0.173482 0.8631

Sumber ; Data diolah 2017

1). Hasil uji t-statistik variabel Premi

Variabel premi setelah dilakukan pengujian memperoleh hasil
penelitian yang menunjukkan nilai profitabilitas sebesar 0,1080 lebih
besar dari nilai alpha (a0 = 0,05) atau 0.1080 > 0,05 yang berarti
variabel premi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. Sedangkan nilai
koefisien -0,032125 bertanda negatif (-) menujukkan bahwa premi
berpengaruh negatif dan setiap premi naik sebesar 1% akan berdampak
penurunan terhadap profitabilitas sebesar 3,21% terhadap variabel
ROA. Dengan demikian H; ditolak. Hal ini di dukung oleh penelitian
Abd. Ghofar pada tahun 2012 (hal. 73) yang menyatakan premi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset. Apabila premi naik
sebesar 1% akan menurunkan aset sebesar 0,005%. Sebaliknya jika
terjadi penurunan premi sebesar 1% akan menaikkan aset sebesar

0,005%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika premi naik



maka menurunkan aset sehingga pergerakan laba perusahaan menurun
hal ini disebabkan karena salah satu faktor yaitu terdapat jumlah klaim
yang terlalu besar sehingga peningkatan premi tidak akan berarti jika

jumlah klaim semakin meningkat.

2). Hasil uji t-statistik untuk variabel Klaim

Variabel klaim pada hasil pengujian menunjukkan nilai
profitabilitas sebesar 0,8862 lebih besar dari nilai alpha (a = 0,05) yang
berarti variabel klaim tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. Sedangkan nilai
koefisien -0,001076 bertanda negatif (-) menujukkan bahwa klaim
berpengaruh negatif dan setiap klaim naik sebesar 1% akan berdampak
penurunan terhadap profitabilitas sebesar 0,001%. Dengan demikian H,
ditolak. Posisi klaim pada asuransi merupakan beban yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Dapat disimpulkan terdapat hubungan
terbalik antara beban dengan profitabilitas yaitu jika beban naik maka

akan menurunkan profitabilitas.

3). Hasil uji t-statistik untuk variabel Investasi

Variabel Investasi pada hasil pengujian menunjukkan nilai
profitabilitas sebesar 0,0004 lebih kecil dari nilai alpha (a = 0,05) yang
berarti variabel investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. Sedangkan nilai
koefisien 0,014447 berarti Investasi berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Hasil investasi merupakan salah satu sumber pendapatan

bagi perusahaan asuransi. Dimana semakin tinggi nilai investasi maka



semakin besar pertumbuhan aset yang akan mempengaruhi

profitabilitas suatu perusahaan asuransi.
4). Hasil uji t-statistik untuk variabel Underwriting

Variabel underwriting pada hasil pengujian menunjukkan nilai
profitabilitas sebesar 0,8631 lebih besar dari nilai alpha (o = 0,05) yang
berarti variabel underwriting berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. Sedangkan nilai
koefisien -0,007368 yang bertanda negatif (-) menujukkan bahwa
underwriting berpengaruh negatif 0,007%. Artinya secara parsial tidak
berpengaruh antara underwriting terhadap profitabilitas. Semakin
rendah underwriting maka semakin rendah tingkat profitabilitas pada

perushaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.

C. Pembahasan

Hasil analisis regresi data panel dengan model fixed effect melalui uji Fatau
secara simultan, penelitian ini memiliki 4 variabel independen dan 1 variable
dependen mempunyai hasil F-statistic sebesar 5,234933 dengan profitabilitas
0,001634 berarti < 0,05, sehingga diambil kesimpulan secara simultan variabel
premi, investasi, klaim dan underwriting memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas. Dilihat dari nilai R-Square (R?) sebesar 0,3326 yang
berarti adanya kontribusi terhadap profitabilitas sebesar 33,26% . Hal ini berarti
kemampuan variabel-variabel indepeden dalam menjelaskan variabel dpenden

sangat terbatas.



Adapun hasil pengujian yang telah peneliti lakukan antara variable

independen dengan variabel dependen akan dianalisis dalam pembahasan sebagai

berikut:

1.

Pengaruh premi terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia.

Dari pengujian regresi telah diketahui bahwa hasil premi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
asuransi jiwa syariah periode 2014-2016. Diketahui nilai koefisien regresi
premi sebesar -0,032125 bertanda negatif (-) menujukkan bahwa setiap
kenaikan premi naik sebesar 1% akan berdampak penurunan terhadap
profitabilitas sebesar 3,21% terhadap variabel ROA vyang berarti
berpengaruh negatif terhadap  tingkat profitabilitas. Hal ini berarti
pengujian tidak sesuai dengan hipotesis pertama (H1 ditolak) bahwa premi
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan teori dimana premi
asuransi merupakanpeningkatan kewajiban pengelola dari sejumlah uang
yang dibayarkan untuk membayar ganti rugi apabila terjadi sebuah resiko.
Istilah kontribusi digunakan dalam premi asuransi syariah yaitu sejumlah
dana peserta setelah dikurangi fee pengelola.(Soemitra, 2009 hal. 245).
Dalam teori akuntasi peningkatan nilai aset atau pendapatan arus masuk
merupakan kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan. Dimana
semakin besar premi maka semakin besar dana yang diinvestasikan yang
berarti peluang keuntungan semakin besar (Sula, 2004 hal. 314).

Premi berpengaruh negatif karena disebabkan oleh beberapa faktor.

Salah satunya yaitu terdapat jumlah klaim yang terlalu besar sehingga



peningkatan premi tidak akan berarti jika jumlah klaim semakin meningkat.
Hal ini diakibatkan karena klaim berarti beban yang dimiliki perusahaan
meskipun jumlah premi mengalami peningkatan tetapi disisi lain juga
menerima klaim yang cukup besar maka akan terjadi pengalihan
penerimaan premi dan perusahaan mengambil tindakan pengalihan
penerimaan premi untuk menutupi klaim yang terjadi. Dapat diambil
kesimpulan bahwa premi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada
perusahaan asuransi syariah di Indonesia.

Hal ini didukung oleh penelitian skripsi yang dilakukan oleh Putri
Imanda tahun 2017, dimana diperoleh hasil bahwa premi terhadap
pertumbuhan aset memiliki pengaruh negatif secara signifikan pada
perusahaan asuransi kerugian syariah di Indonesia berdasarkan hasil uji
parsial yang telah dilakukan.

Kemudian penelitian Abd. Ghofar pada skripsinya tahun 2012,
memperoleh hasil nilai thiwung -1,699 & profitabilitas 0,094, hal ini berarti sig
> 0,05 yang artinya premi memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada
pertumbuhan aset pada Perusahaan Asuransi Syariah.

Tetapi tidak sejalan dengan penelitian pada tahun 2017 oleh Ayu Ita
Permata Sastri, Edy Sujana, & Ni Kadek Sinarwati yang berjudul Pengaruh
Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi dan Risk Based
Capital terhadap Laba Perusahaan Asuransi (Periode 2011-2015). Pada
penelitian ini  Penerimaan Premi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba asuransi yang terdaftar di BEI . Dilihat dari penelitian
tersebut peneliti berpendapat bahwa Penerimaan Premi berpengaruh

signifikan terhadap Profitabilitas pada Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.



Pengaruh Beban Klaim terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia.

Dari pengujian regresi telah diketahui bahwa hasil beban klaim
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
asuransi jiwa syariah periode 2014-2016. Diketahui nilai koefisien regresi
klaim sebesar -0,001076 bertanda negatif (-) menujukkan bahwa klaim
berpengaruh negatif dan setiap klaim naik sebesar 1% akan berdampak
penurunan terhadap profitabilitas sebesar 0,001 % dan nilai profitabilitas
sebesar 0,8862 lebih besar dari nilai alpha (o = 0,05). Dengan demikian H;
ditolak. Hal ini berarti pengujian tidak sesuai dengan hipotesis kedua (H2
diterima) yang menyatakan bahwa klaim berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa syariah.

Hasil pengujian juga sesuai dengan teori konsep beban yaitu
penurunan manfaat ekonomi yang berbentuk penggunaan pengeluaran
dalam suatu aset. Beban memiliki pengaruh pada kenaikan kewajiban atau
penurunan aset. Dapat disimpulkan adanya hubungan terbalik antara beban
dan profitabilitas. Dan sejalan dengan pendapat Muhammad Syakir Sula,
bahwa klaim merupakan beban harus ditanggung oleh perusahaan asuransi,
maka jika terjadi peningkatan klaim akan mengurangi profitabilitas suatu
perusahaan (Sula, 2004 hal. 409).

Penelitian oleh Putri Imanda tahun 2017 juga memiliki hasil sama
yaitu beban klaim memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Profitabilitas. Kemudian penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh

Rihlatus Saidah & Jeni Susyanti, (2015). Dari penelitian ini variabel Klaim



tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asuransi syariah yang
terdaftar di AASI 2011-2013.

Tetapi tidak sejalan dengan penelitian terdahulu pada tahun 2013 oleh
Aditya Fadlin R.P & Rachma Fitriani yaitu Analisis Pengaruh Risk Based
Capital, Penerimaan Premi, Underwriting Dan Beban Klaim Terhadap
Profitabilitas, beban klaim memiliki pengaruhyang signifikan terhadap
Profitabilitas Asuransi Kerugian.

Pengaruh Investasi terhadap Profitabilitas pada perusahaan asuransi
jiwa syariah di Indonesia.

Dari pengujian regresi hasil investasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa syariah
periode 2014-2016. Diketahui nilai profitabilitas sebesar 0,0004 lebih kecil
dari nilai alpha (a0 = 0,05) yang berarti investasi berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. Sedangkan
nilai koefisien 0,014447 berarti Investasi berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Dengan demikian H3 diterima. Hal ini berarti pengujian
sesuai dengan hipotesis ketiga yaitu investasi memiliki pengaruh positif
terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa syariah.

Hasil ini juga didukung oleh Nurmansyah Lubis yang menyatakan
bahwa hasil investasi memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
perusahaan pada masa mendatang yang mengakibatkan harga saham
meningkatkan indikator perusahaan (Lubis, 2002 hal. 276). Jika perusahaan
asuransi melakukan investasi maka banyak peluang dana yang didapatkan
dalam berinvestasi yang akan meningkatkan profitabilitas pada perusahaan

asuransi.



Penelitian ini didukung oleh Putri Imanda tahun 2017, dimana
investasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan pada
Pertumbuhan Aset Perusahaan Asurani Kerugian Syariah Di Indonesia.
Kemudian penelitian Husnul Khotimah, (2014), Hasil penelitian
menyatakan Investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap laba pada
perusahaan tersebut. Dan Reno Muhammad Igbal (2015), Hasil Investasi
mempunyai pengaruh signifikan pada Laba di Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah Di Indonesia.

Pengaruh Underwriting terhadap Profitabilitas pada perusahaan
asuransi jiwa syariah di Indonesia.

Berdasarkan pengujian regresi diperoleh hasil underwriting
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
asuransi jiwa syariah periode 2014-2016. Diketahui nilai profitabilitas
sebesar 0,8631 lebih besar dari nilai alpha (a = 0,05) yang berarti variabel
underwriting berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada asuransi
jiwa syariah di Indonesia. Sedangkan nilai koefisien -0,007368, bertanda
negatif (-) menujukkan bahwa underwriting berpengaruh negatif 0,007%.
Artinya secara parsial tidak berpengaruh antara underwriting terhadap
profitabilitas. Hal ini berarti pengujian tidak sesuai dengan hipotesis
keempat (H4 ditolak) yang menyatakan underwriting berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Underwriting adalah penentuan besarnya premi yang dilihat dari
besarnya resiko jangka hidup calon peserta (Sula, 2004 hal. 256).
Peningkatan underwriting terjadi karena peningkatan kontribusi peserta

penutupan langsung dan tidak langsung pada perusahaan. Hal ini



memberikan pengaruh terhadap naiknya premi yang akan mempengaruhi
tingkat profitabilitas pada perusahaan asuransi.

Penelitian Husnul Khotimah, (2014), hasil penelitian menyatakan
underwriting memberikan nilai negatif pada persamaan regresi karena tidak
berkontribusi positif terhadap perusahaan yang diteliti.

Dan pada penelitian Indriyani, (2015) dengan judul Pengaruh Premi,
Ujrah Pengelola dan Surplus Underwriting dana Tabarru’ terhadap Laba
PT. Asuransi Takaful Umum. Berdasarkan hasil penelitian Surplus
Underwriting berpengaruh negatif secara simultan maupun secara parsial

terhadap Laba PT. Asuransi Takaful Umum.



